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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagimana pengaruh dari Job
enlargement (X1) dan Job Enrichment (X2) terhadap Competitive Advantage (Y)
pada Kantor Dinas Koperasi Dan UKM Provinsi Sumatera Utara. Populasi dalam
penelitian ini merupakan seluruh karyawan pada Kantor Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Sumatera Utara. Jumlah sampel dalam yang diambil sebesar populasi yaitu
50 responden. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli 2020 hingga Agustus 2020.
penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif yang diolah dengan SPSS versi
20.0 dengan model regresi linear berganda. Sumber data berasal dari responden
yang dikumpulkan melalui kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel job enlargement dan job Enrichment berpengaruh positif dan signifikan
terhadap competitive advantage Pada Kantor Dinas Koperasi Dan UKM Provinsi
Sumatera Utara baik secara parsial maupun simultan. 89,2% competitive
advantage dapat dijelaskan dan diperoleh dari job enlargement dan job enrichment
sedangkan sisanya oleh faktor lain. Competitive advantage memiliki hubungan
yang kuat terhadap job enlargement dan job enrichment.

Kata Kunci : Competitive Advantage, Job Enlargement, Job Enrichment

Vi



ABSTRACT

This study aims to find out how the effect of Job Enlargement (X1) and Job
Enrichment (X2) on Competitive Advantage (Y) at the Office of Cooperatives and
UKM, North Sumatra Province. The population in this study were all employees
at the Office of Cooperatives and UKM, North Sumatra Province. The number of
samples taken by the population is 50 respondents. This research was conducted
from July 2020 to August 2020. The research used was quantitative data processed
with SPSS version 20.0 with multiple linear regression models. Sources of data
come from respondents who were collected through questionnaires. The results
showed that job enlargement and job enrichment variables had a positive and
significant effect on competitive advantage at the Office of Cooperatives and Small
and Medium Enterprises (UKM) North Sumatra Province either partially or
simultaneously. 89.2% of competitive advantage can be explained and obtained
from job enlargement and job enrichment while the rest is by other factors.
Competitive advantage has a strong relationship to job enlargement and job
enrichment.

Keywords : Competitive Advantage, Job Enlargement, Job Enrichment
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MOTTO

“Hidup adalah sebuah pilihan, saat engkau tidak memilih, itu adalah pilihanmu”
(Anonim)

“Engkau tidak bisa tertawa pada candaan yang sama, namun mengapa engkau tetap
bersedih dengan masalah yang sama” (Charlie Chapplin)

“Dulu aku mengira orang yang tidur lebih lama adalah orang yang hebat, sebelum

aku mengetahui jika orang yang bangun lebih pagi adalah yang terbaik” (Wiz
Khalifa)

“Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda beda, jika engkau menyuruh ikan
untuk menaiki sebuah pohon, maka dia akan terlihat bodoh selamanya” (Albert
Eistens)

“Tidak ada kenyamanan dimasa tua bagi orang yang malas di usia muda” (Bob
Sadino)

“Jangan menunggu termotivasi baru ambil tindakan, tapi ambillah tindakan

sekarang, maka kamu akan termotivasi” (Merry Riana)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era global saat ini ditandai dengan adanya perubahan yang begitu cepat, sehingga
organisasi atau institusi dituntut untuk mengadakan penyesuaian- penyesuaian dalam
semua aspek. Setiap organisasi mempunyai berbagai tujuan yang berbeda dan dalam
pelaksanaannya dilakukan oleh karyawan. Oleh sebab itu karyawan merupakan faktor
utama dalam kegiatan perusahaan. Dalam suatu perusahaan yang baik, untuk
mengembangkan perusahaannya pertama-tama akan memperbaiki sistem yang ada dalam
perusahaan dulu sebelum mengubah faktor- faktor dalam sistem produksi yang
mempengaruhi kinerja perusahaan. Dan suatu perusahaan akan berkembang apabila
pihak manajemen secara konsisten dan terus- menerus berusaha untuk meningkatkan
produktivitasnya, baik itu produktivitas totalperusahaanmaupunproduktivitastiap- tiap
faktor yang mempengaruhi jalannya perusahaan itu. Salah satu hal penting yang
tidakdapatdilepaskandari sistem manajemen produksi dalam suatu perusahaan adalah
keberadaan karyawan atau tenaga kerja yang ada. Karyawan merupakan masukkan
terpenting yang juga menentukan besarnya output yang dihasilkan olehperusahaan.

Maka dalam hal ini ketika produktivitas perusahaan meningkat untuk menghasilkan
suatu barang atau jasa, perusahaan memiliki cara dalam mengahadapi tingkat kinerja
karyawan ditengah meningkatnya produksi perusahaan yaitu perusahaan melibatkan
para pekerja ke fungsi manajerial dari jajaran yang lebih tinggi yang disebut pengayaan
pekerjaan (Job Enrichment) dan di sisi lain pekerjaan yang diperluas memungkinkan

pekerja untuk melakukan lebih



banyak tugas dengan memiliki posisi yang sama, perluasan kerja disebut sebagai (Job
Enlargement ) ini memiliki dampak langsung terhadap kinerja karyawan dan tingkat
kepuasan karyawan saat menjalankantugas.

Job Enrichment adalah pendekatan desain pekerjaan yang secara langsung
menerapkan teori karakteristik pekerjaan untuk membuat pekerjaan lebih menarik dan
meningkatkan motivasi karyawan. pengayaan pekerjaan menempatkan tugas khusus
bersama sehingga satu orang bertanggung jawabuntukmemproduksi produk secara
keseluruhan atau seluruh layanan. Job enrichment memberikan kesempatan karyawan
lebih, otonomi dan umpan balik, juga memberi mereka tanggung jawab lebih yang
memerlukan pengambilan keputusan, seperti kerja penjadwalan, menentukan metode
kerja dan kualitas. Namun, implementasi keberhasilan pengayaan pekerjaan dibatasi oleh
teknologi produksi yang tersedia dan kemampuan karyawan (Luis R. Gomez-Megjia,
David B. Balkin dan Robert L. Cardy).

Job Enlargement didefinisikan "Menetapkan kegiatan tingkat tambahan yang sama,
sehingga meningkatkan jumlah kegiatan yang mereka lakukan(Dessler, 2012, Hal.138).
Metode ini umumnya dirujuk sebagai pemuatan horizontal, perluasan pekerjaan juga
mengijinkan karyawan untuk mengetahui kontribusi mereka terhadap produksi produk
dan barang secara keseluruhan. Job enlargement merupakan perluasan lingkup pekerjaan
dengan memperluas jumlah tugas yang berbeda yang akan dilakukan (Robert L. Malthis
dan John H. Jackson,2015, Hal.172). Perluasan pekerjaan juga memberikan variasi lebih
terhadap pekerjaan yang dilakukan karyawan dengan menggabungkan tugas-tugas yang
dikhususkan dengan tingkat kesulitan yang dapat dibandingkan. PT Ria Sarana Perdana
Engineering adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam industri pembuatan mesin-

mesin produksi untuk



minum dll) sejak tahun 1980. Pada tahun 2002 PT Ria Sarana Perdana Engineering
mengembangkan industrinya dan memiliki beberapa anak perusahaan. Di tahun 2004 PT
Ria Sarana Perdana Engineering mulai terlihat peningkatan yang signifikan dalam proses
pembuatan mesin-mesin yang mengolah plastik menjadi biji plastik dalam tahun tersebut
tercatat 7800 ton mesin per tahun. Pada Tahun 2007 terjadi penurunan terhadap aktivitas
produksi penurunan tersebut di akibatkan adanya kerusakan mesin yang terjadi. Ditahun-
tahun berikutnya PT Ria Sarana Perdana Engineering mencoba kembali menigkatkan
produksinya tahun 2008 berhasil menambah satu buah mesin baru dan hasil
menunjukkan bahwa 11400 ton mesin dalam satu tahun. PT Ria Sarana Perdana
Engineering terus meningkatkan Kinerjanya dalam perindustrian mesin, terbukti tingkat
produksinya terus meningkat bahkan ditahun 2011 berhasil menambah dua buah mesin
dan ditahun 2012 lalu diperkirakan 1600 ton mesin perbulannya. Untuk bisa
mempertahankan dan meningkatkan prestasi tersebut, perusahaan berusaha memperkaya
dan memperluas pekerjaan karyawan yang memiliki kompetensi bagus, namun ditengah
prestasi perusahaan yang meningkat hal tersebut tidak didukung dengan kinerja karyawan
yang baik karena setelah bertambahnya mesin-mesin baru pekerjaan karyawan menjadi

bertambah dan tanggung jawab karyawan pun semakinbesar.



Tabel 1.1 Total Penilaian Kinerja Karyawan Divisi Produksi

Catatan Kinerja Total Penilaian Kinerja
Karyawan Divisi Karyawan Divisi Produksi PT
Produksi Ria Sarana Perdana

Engineering

Tahun | Tahun | Tahun | Tahun| Tahun
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

Karyawan divisi 48% | 39% |40% | 35% | 35%
produksi yang
kinerjanya baik

Karyawan divisi 52% | 61% |60% | 65% | 65%
produksi yang
kinerjanya kurangbaik

Sumber : Data diolah 2020

Berdasarkan data dari manager HRD perusahaan, bahwa pada divisi produksi
yang memiliki permasalahan terhadap job enrichment dan job enlargement.
Dimanakinerja karyawan divisi produksi yang kurang produktif, awalnya karyawan hanya
mengerjakan satu pekerjaan yang dilakukan namun perusahaan memperluas pekerjaan
karyawan mulai dari perakitan mesin hingga karyawan harus mampu bekerja untuk
mengolah mesin tersebut menjadi mesin yang dapat mengolah biji-biji plastik menjadi
barang-barang plastik, mengolah bahan mentah yang siap dirakit menjadi mesin-mesin,
pekerjaan ini memberikan karyawan peningkatan atas pekerjaannya diluar yang biasa
mereka lakukan, untuk membuat pekerjaan itu sendiri lebih hidup dan menantang hal itu
merupakan salah satu bentuk perluasan kerja dan pengayaan pekerjaan yang diterima
karyawan. Dari total penilaian kinerja karyawan produksi bahwa karyawan merasa
adanya masalah pada kepuasan yang dirasakan terhadap pekerjaannya, karena mereka
mengerjakan pekerjaan yang tanggung jawabnya meningkat namun kompensasi yang

diterima menurut karyawan masih kurang



mencukupi.

Kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan seperangkat perasaan pegawai
tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka (Husein Umar,2011, Hal,37).
Kepuasan kerja karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi kinerja dari perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mengkaji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Salah satu faktor yang yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada penelitian ini

adanya job enrichment dan job enlargement yang diberikan perusahaan.

Dengan uraian-uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisis apakah
ada pengaruh job enrichment dan job enlargement yang selanjutnya dituangkan dalam
bentuk penelitian yang berjudul “ Analisis pengaruh Job Enlagement dan Job
Erichment terhadap Competitive Advantage pada kantor Dinas Koperasi dan UKM

Provinsi Sumatera Utara”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan coba diselesaikan adalah:
1. Apakah ada pengaruh Job Enrichment (X:) dan Job Enlargement (X2)
terhadap Competitive Advatage (Y) di Kantor Dinas Koperasi dan UKM

Provinsi Sumatera Utara secarasimultan?

2. Apakah ada pengaruh Job Enrichment (Xi) dan Job Enlargement (X»)
terhadap Competitive Advatage (Y) di Kantor Dinas Koperasi dan UKM

Provinsi Sumatera Utara secara parsial?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai
pengaruh Job Enrichment dan Job Enlargement terhadap Kinerja Karyawan dan
dampaknya terhadap Kepuasan Karyawan di PT Ria Sarana PerdanaEngineering.
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh Job Enrichment (Xi) dan Job
Enlargement (Xo) terhadap Competitive Advatage (Y) di Kantor Dinas

Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara secara simultan.

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh Job Enrichment (Xi) dan Job
Enlargement (X2) terhadap Competitive Advatage (Y) di Kantor Dinas

Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara secara parsial

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan bisa memiliki manfaat bagi Kantor Dinas

Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara sebagai berikut:

a Sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan dan melakukan pengayaan
pekerjaan serta perluasan kerja selanjutnya pada Kantor Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Sumatera Utara.

b. Sebagai sebuah pembelajaran dan pengetahuan atas pekerjaan yang levelnya
diatas dari pekerjaan yang dikerjakan bagi karyawan Kantor Dinas

Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara.

c. Sebagai motivasi bagi karyawan Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Sumatera Utara yang pekerjaanya diberikan tugas tambahan dan tanggung

jawab yang meningkat.



Manfaat bagi peneliti:

a. Mendapatkan pemahaman yang lebih mengenai kepuasan karyawan yang
dipengaruhi oleh kinerja karyawan terhadap Job Enrichment dan Job
Enlargement sebagai pengayaan pekerjaan serta perluasan kerja terhadap

keunggulan kompetitif.

Manfaat bagi pembaca:

a. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan informasi dalam bidang management
mengenai dampak memberikan Job Enrichment dan Job Enlargement
yang mempengaruhi Kinerja karyawan dan kepuasan karyawan bagi

perusahaan itu sendiri terhadap keunggulan kompetitif.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Rendry Krismansyah (2018),
dengan judul analisis pengayaan pekerjaan dan perluasan pekerjaan karyawan di
PT.ISA. Sedangkan penelitian ini berjudul Analisis pengaruh Job Enlagement dan Job
Erichment terhadap Competitive Advantage pada kantor Dinas Kopearasi dan UKM

Provinsi Sumatera Utara. Perbedaan terletak pada :

1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 1 ( satu ) variabel bebas
yaitu : Pengayaan peakerjaan, serta 1 ( satu ) variabel terikat yaitu : perluasan
pekerjaan. Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 ( dua ) variabel bebas yaitu
: Job Enlagement dan Job Enrichment, serta 1 ( satu) variable terikatyaitu :
Competitive Advantage.

2. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2018 sedangkan

penelitian ini dilakukan padaTahun 2020.



3. Lokasi Penelitan : Penelitian terdahulu dilakukan di PT. ISA sedangkan
penelitian sekarang dilakukan di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi

Sumatera Utara.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Job Enlargement dan Job Enrichment

Dalam dunia kerja ada yang namanya Job Enrichment dan juga ada Job
Enlargement. Pengertian Job Enlargement adalah memberikan tugas dan tanggung
jawab lebih besar pada karyawan. Namun ini dalam bentuk kuantitas. Misalnya,
seorang tenaga telemarketing, diminta untuk melakukan panggilan lebih banyak lagi.
Job Enrichment hampir sama dengan job enlargement. Hanya bedanya, jika job
enlargement menambah dalam kuantitas, maka job enrichment menambah pekerjaan
dalam hal kualitas, atau kompleksitasnya. Misalnya, seorang teknisi yang biasanya
menangani mesin, kemudian ditugaskan untuk menangani mesin baru yang lebih
kompleks. Job Enrichment memilki keuntungan dan kerugian dalam dunia kerja.
Keuntungan dari Job Enrichment apabila diterapkan di dunia kerja yaitu dapat
membuat lebih termotivasi untuk bekerja dan memperluas serta memperdalam kualitas
dari pekerjaan yang digelutinyaitu.

Job Enrichment juga dapat menimbulkan dampak negatif bagi pekerja yaitu
pekerja yang telah terstimulasi secara optimal dalam pekerjaannya. Pekerja yang telah
optimal seperti ini akan mengalami over stimulasi jika pekerjaannya disertakan dalam
program Job Enrichment. Metode Job Enrichment ini telah digunakan dengan cukup
sukses di banyak perusahaan sejak tahun 70an seperti AT&T dan
WesternUniondiAmerikaSerikat, Norsk Hydro di Norwegia, dan Volvo Corporation
di Swedia). Program Job Enrichment yang direkomendasikan adalah sebagai

berikut:
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a. Mengelompokkan pekerja dalam tim yangbaru
b. Meningkatkan keahlian pekerja
c. Tetapkan target

d. Memberikan umpan balik

Metode yang dierapkan dalam Job Enrichment ini berisi unsur-unsur “Motivator”
yang dikemukakan oleh HERZBERG. Program Job Enrichment lebih berhasil jika
dikenakan pada pekerja yang tidak takut terhadap tanggung jawab baru dan yang
menganggap penting bekerja keras untuk mencapai keberhasilan pribadi dalam
lingkungan kerjanya. Implikasi Job Enrichment terhadap Produktifitas Pekerja
Efisiensi ditentukan oleh beberapa aspek organisasi kerja dan rancangan pekerjaan
(Spesialisasi, penyederhanaan, tata urutan, keseimbangan beban kerja dan
mekanisasi) Efisiensi akan berkurang pada saat pekerjaan menjadi lebih rumit, kurang
terspesialisasi dan kurang mekanis. Efisiensi akan meningkat pada saat ada sejumlah

pengurangan spesialisasi.

Efek job enrichment terhadap produktifitas di tentukan, apakah efisiensi meningkat
atau berkurang, dan sejauh mana penurunan efisiensi dibarengi dengan kecepatan
kerja para karyawan. Efektifitas Job Enrichment ditentukan oleh karakteristik para
pekerja yang pekerjaannya dirancang kembali. Pekerjaan yang diperkaya dapat
memotivasi secara intrinsik pada pekerja yang memiliki kebutuhan yang kuat terhadap

keberhasilan dankemandirian.
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2.1.2 Job Enlargement
a Pengertian Job Enlargement

Menurut Wilson Bangun (2014: 98), Perluasan pekerjaan (job enlargement)
adalah menambah beban pekerjaan yang menuntut tanggung jawab yang sama
dengan pekerjaan yang lainnya. Perluasanpekerjaan (rentang pekerjaan) dengan
kata lain apabila seorang pekerja yang mempunyai banyak macam pekerjaan maka
range pekerjaan juga akan lebih luas lagi. Contoh, dalam sebuah toko bangunan
atau yang biasa disebut toko material, kuli bangunan memiliki Job range yang lebih
luas karena mempunyai banyak keahlian yang dimilikinya yaitu seperti menyemen,
mengecet, memasang genting/genteng, membuat kerangka bangunan dan lain-lain
ketimbang dengan penjaga atau pelayan toko material yang hanya melayani
pelanggan yang datang ke toko bangunan tersebut.

Dessler (2015) mendefinisikan job enlargement sebagai penugasan pekerja
dengan tambahan kegiatan di tingkat yang samasehingga meningkatkan jumlah
kegiatan yang mereka lakukan, namun para pekerja pada awalnya akan menerima
hal ini dengan sikap yang positif namun dengan adanya penambahan beban kerja
dan tidak disertai dengan sebuah “reward”” akan mengakibatkan karyawan hanya
merasakan mendapatkan tanggung jawab lebih dan akan berpikir/hanya
mendapatkan sebuah beban kerja yang melelankan. Ada yang berpendapat bahwa
job enlargement berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan yang paling rendah
berdasarkan teori Maslow namun job enlargement itu sendiri akan menimbulkan
kepuasan kerja. Menurut Campion et.al.(2014) merancang ulang pekerjaan

termasuk salah satunya adalah
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menciptakan pekerjaan baru atau memodifikasi pekerjaan yang ada, atau
memperkirakan tingkat akurasi kesulitan, merupakan tindakan yang bermanfaat
untuk meningkatkan kepuasan. Selain itu, para karyawan mau menerima pekerjaan
barunya sesuai dengan harapan manajemen adalah merupakan sebuah keharusan
dan hal tersebut jarang sekali/sangat sulit untuk diukur.

Dengan demikian Job Enlargement dapat dinyatakan sebagai perluasan tugas
dalam satu jabatan serta termasuk pengayaan tugas dalam satu jabatan. Dalam hal
ini juga termasuk tentang persepsi pegawai dalam melaksanakan jabatanyang baru

yang tugas-tugas jabatannya telah diperluas.

. Tujuan Job Enlargement

Menurut Wilson Bangun (2014: 98) , Keanekaragaman pekerjaan akan
menambah fungsi, sehingga dapat mengurangi kebosanan Kerja. Kebutuhan
phiskologi dan sosial manusia akan terpenuhi dengan menambah fungsi pekerjaan,

karena memperhatikan kepuasankerja.

Menurut Usman Effendi, (2014: 140), Dalam rangka pembagian kerja
beberapa pedoman dapat dijadikan patokan adalah pembagian kerja berdasarkan
wilayah atau teritorial, pembagian kerja berdasarkan jenis produksi, pembagian
kerja berdasarkan pelanggan yang dilayani, pembagian kerja berdasarkan fungsi

(rangkaian kerja) dan pembagian kerja.

Manfaat Job Enlargement
Job enlargement itu sendiri memiliki manfaat sebagai berikut (Chakravarty and

Shtub,2014):

a Reduced Monotony: bagaimanapun juga pada awalnya sebuah pekerjaan
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merupakan sebuah hal yang menarik, namun cepat atau lambat pegawai akan
merasakan kebosanan dan sebuah rutinitas yang membosankan. Job
enlargement apabila direncanakan dengan baik dapat membantu mengurangi
hal tersebut dan akan membuat seorang pegawai lebih merasakan kepuasan

kerja dan merasakan bahwa ‘“kebutuhannya’terpenuhi.

b. Increased Work Flexibility: adanya penambahan jumlah pekerjaan yang harus
dilaksanakan oleh seorang pegawai dengan ruang lingkup yang lebih luas dan

berbeda dari berbagai aspek.

c¢. No Skills Training Required: semenjak seorang pegawai telah melakukan dan
melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan, maka tidak lagi dibutuhkan adanya
pelatihan khusus untuknya. Namun manajemen sumber daya manusia dan
waktu dituntut lebih baik lagi, sehingga akan mendorong motivasi yang lebih
besar lagi dari parapegawai.
Job enlargement mampu mengurangi monotony,meningkatkan kepuasan,
meningkatkan produktivitas, akan tetapi juga mengurangi jumlah pengulangan per
periode (the numbers of repetition per period) dan mengurangi produktivitas pada

saat awal program job enlargementditerapkan.

b. Pengaruh Job Enlargement terhadap Kepuasan Kerja

Robert and Cindy (2016), menyatakan perancangan pengembangan pekerjaan
(Involvement Work Design) yang merupakan bagian dari Job Enlargement
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja (Job Satisfaction). Jon (1970)
mengungkapkan peningkatanspesialisasi dan pengayaan tugas (specialization and

alienation) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Job
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Satisfaction). Sarika (2014), menyatakan pelibatan pegawai pada fungsi manajemen
yang lebih tinggi (Job Enrichment) dan peningkatan jumlah tugas yang berhubungan
dengan pekerjaan (Job Enlargement) berperan signifikan dalam meningkatkan
kepuasan.

Ellickson and Logsdon (2015), menyatakan beberapa variabel berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Variabel dimaksud adalah; lingkungan kerja (work
environment), karakteristik pekerjaan (job characteristic),motivasi kerja (Job
motivation) dan keadilan organisasi (organizational justice). Katzand
Coleman(2014), meyatakan fungsi manajemen yang lebih tinggi (Job Enrichment)
dan peningkatan jumlah tugas yang berhubungan dengan pekerjaan (Job
Enlargement) berperan signifikan dalam meningkatkan kepuasan kerja para Staf
pengajar Universitas di Israel. Shakeela et. al.(2015), meyatakan fungsi manajemen
yang lebih tinggi (Job Enrichment) dan peningkatan jumlah tugas yang berhubungan
dengan pekerjaan (Job Enlargement) berperan signifikan dalam meningkatkan

kepuasan kerja para tenaga kerja di indonesia.

2.1.3 Job Enrichment
a. Pengertian Job Enricment
Pengayaan Pekerjaan (job enrichment) merupakan penambahan pekerjaan
melalui peningkatan kewenangan. Dalam pengayaan pekerjaan, pekerjaan
tertentu menjadi lebih besar tanggung jawabnya, biasanya dikaitkan dengan
proses perencanaan maupun evaluasi pekerjaan (Dian Wijayanto, 2014,
hal,144). Job enrichment adalah mengacu pada pengembangan vertikal dari

pekerjaan. Penambahan ini meningkatkan sejauh
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mana pekerja itu mengendalikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari

kerjanya. Suatu pekerjaan yang diperkaya mengorganisasi tugas-tugas

sedemikian sehingga memungkinkan pekerjaan itu untuk melakukan kegiatan
lengkap, menigkatkan kebebasan dan ketidak tergantungan karyawan itu,
meningkatkan tanggung jawab dan memberikan umpan balik sehingga seorang

individu akan mampu menilai dan megoreksi Kinerjanya sendiri (Stphen P.

Robbins, 2016,Hal,237).

Berbeda dengan job enlargement, job enrichment memberikan karyawan tidak
hanya lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan tetapi juga lebih banyak tugas
untuk tampil di tingkat yang lebih tinggi keterampilan dan tanggung jawabnya. Job
enrichment memberikan karyawan kesempatan untuk mengambil kontrol yang lebih
besar atas bagaimana untuk melakukan pekerjaan mereka. Karena orang-orang
melakukan pekerjaan yang diperkaya telah meningkatkan kesempatan untuk bekerja
pada tingkat yang lebih tinggi, proses pengayaan pekerjaan dikatakan untuk
meningkatkan position’s vertical job loading (Greenberg dan Baron,

2016,Hal,213).

b. Pengaruh DimensiPekerjaan Inti Bagi JobEnrichment
Ada lima dimensi inti dari sebuah pekerjaan yang mempengaruhi job
enrichment biasanya memberikan kontribusi kepada orang-orang yang menikmati

pekerjaan menurut Greenberg dan Baron (20012, Hal, 214-215):

1. SkillVariety— Meningkatkan jumlah individu keterampilan yang digunakan

ketika melakukanpekerjaan.

2. Task Identity — Mengaktifkan orang untuk melakukan pekerjaan dari awal
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sampali akhir.

3. Task Significance — Memberikan pekerjaan yang memiliki dampak

langsung terhadap organisasi atau parastakeholder.

4. Autonomy —Meningkatkan tingkat pengambilan keputusan, dan kebebasan

untuk memilih bagaimana dan ketika pekerjaanselesai.

5. Feedback — Meningkatkan jumlah pengakuan untuk melakukanpekerjaan

dengan baik, dan mengkomunikasikan hasil karya orang.

Dimensi utama dalam tugas mempengaruhi hasil kerja karyawan yang telah
termotivasi secara internal. Berhasil atau tidaknya hasil kerja dalam job enrichment
tergantung oleh kekuatan karyawan untuk berkembang dan berpikir positif.

c.  Design Job Enrichment

Begitu banyak pekerjaan sangat membosankan dan monoton dan apa yang
dapat di lakukan untuk membuat pekerjaan yang ditawarkan lebih memuaskan,
dengan mengurangi biaya perekrutan, meningkatkan retensi staff yang berpengalaman
dan memotivasi mereka untuk tampil di tingkat yang tinggi. Salah satu faktor kunci
dalam design pengayaan pekerjaan (job enrichment) menurut Stphen P. Robbins

(2015, Hal, 237) adalah:

1. Menggabungkan Tugas
Gabungan berbagai bentuk aktivitas kerja untuk memberikan yang lebih
menantang dan kompleks pada tugas pekerjaan. Hal ini memungkinkan pekerja
untuk menggunakan berbagai macam keterampilan, variasi tugas yang dapat

membuat pekerjaan terasa lebih bermakna dan penting. Hal ini meningkatkan
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keanekaragaman dan identitas tugas.

Menciptakan Unit Kerja Alami

Salah satu cara memperkaya pekerjaan adalah melalui pembentukan unit kerja
yang alami dimana pegawai mendapatkan kepemilikan pekerjaan. Unit kerja
berarti bahwa tugas pekerja dilakukan sama, mengartikan dan mengidentifikasi
seluruhnya. Kenaikan pekerjaan pada setiap pekerja menunjukkan kemungkinan
bahwa pekerja akan meninjau pekerjaannya yang berarti dan penting yang tidak
begitu relevan dan membosankan.

Menampilkan HubunganPelanggan

Pekerja sangat jarang kontak dengan pengguna produk ataupun jasanya. Jika
hubungan tersebut dapat dibangun komitmen kerja dan motivasi biasanya
akan meningkat. Hal ini meningkatkan keanekaragaman otonomi, dan umpan
balik bagi karyawan.

Memperluas PekerjaanVertikal

Ketika kesenjangan (gap) antara “melakukan” dan “mengontrol” dikurangi
“vertical loading” terjadi, khususnya tanggung jawab yang sebelumnya
merupakan tanggung jawab manajemen sekarang didelegasikan kepada pegawai
sebagai bagian dari pekerjaan mereka. Ketika pekerjaan dibebani secara
vertikal, otonomi naik, pekerja merasa tanggung jawab personal dan akuntabilitas
untuk outcomes/dampak dari usaha mereka.

Membuka saluran Feedback

Dengan meningkatkan umpan balik, pekerja tidak hanya belajar bagaimana
sebaiknya mereka menyamakan pekerjaannya, tetapi hanya dengan

memeperbaiki kinerja mereka, memperburuk atau mengulang pada tingkat
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yang tetap. Idealnya umpan balik ini menyangkut kinerja yang dapat diterima
langsung seperti pekerja melakukan pekerjaannya dan perlu kebiasaan dasar

manajemen.

Job Enrichment bukantanparesiko,merekayang melakukannya tanpa determinasi
untuk melakukannya dengan benar makan akan gagal. Untuk itu factor-faktor diatas juga
diperlukan untuk mempertimbangkan bagaimana karyawan dapat menjalankan

tanggungjawab tugasnya dengan baik.

d Ciri-ciri Job Enrichment

Adapun ciri-ciri dari Job Enrichment adalah sebagai berikut :

a.  Sifat dasar pekerjaan: job enrichment merupakan sebuah pengembangan
perluasan kerja yang bersifat vertikal. Para pekerja diberikan sejumlah
pekerjaan,yang memerlukan tingkat pengetahuan, kemampuan dan

tanggung jawab yang besar. Job enrichment meningkatkan kualitas kerja.

b.  Hasil positif: job enrichment memberikan hasil yang positif apabila para
pekerjanya sangat terampil. Hal ini dikarenakan para pekerja diberikan
sejumlah kesempatan untuk menunjukkan inisiatif dan inovasi saat

melakukan pekerjaannya.

c. Arahan dan kontrol: job enrichment menganjurkan /mendorong
kedisiplinan pribadi. Job enrichment tidak mempercayai arahan dan

kontrol dari luar.
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2.1.4 Perbedaan Job Enrichment dan Job Enlargement
a Job Enlargement
Motivasi melalui job enlargement adalah memberikan tugas dan tanggung
jawablebih besar pada karyawan. Namunini dalam bentuk Kkuantitas.
Misalnya seorang tenaga telemarketing, diminta untuk melakukan panggilan

lebih banyak lagi.

b. Job Enrichment
Job enrichment hampir sama dengan job enlargement. Hanya bedanya, jika
job enlargement menambah dalam kuantitas, maka job enrichment
menambah pekerjaan dalam hal kualitas, atau kompleksitasnya. Misalnya,
seorang teknisi yang biasanya menangani mesin, kemudian ditugaskan
untuk menangani mesin baru yang lebih kompleks. Kaitan kedua
istilahituamat erat. Aplikasi langsung dari analisis jabatan adalah untuk
penyusunan desain jabatan, atau desain ulang dari sebuah jabatan.

Pendekatan untuk mendesain pekerjaan yang memotivasi:

Job Enlargement : Ekspansi pekerjaan secara horizontal. Hal ini disebut

juga memperluas cakupan pekerjaan (job range).

Job Enrichment : Ekspansi pekerjaan secara vertikal. Hal ini disebut juga
meningkatkan tanggung jawab pekerjaan(job depth).

Dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 2.1.1 Ekspasi Job Enlargement dan Job Enrichment secara horizotal dan

vertikal.
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Perencanaan

Tugas No.2 ’_‘ Tugas No. 1 h Tugas No.3

Pengendalian

Keterangan :
=)  perjuasan Tugas

I Pengayaan Tugas

Sumber : Data diolah 2020

215 Competitive Advantage

Competitive advantage dapat dikatakan sebagai keunggulan yang dimiliki oleh
perusahaan, dimana keunggulan tersebut melebihi pesaingnya. Keunggulan tersebut
berupa value yang lebih tinggi kepada pelanggan berupa harga yang lebih rendah ataupun
tambahan manfaat atas produk atau jasa yang lebih baik (Ehmke, 2013). Indicator variable
untuk competitive advantage terdapat 2 dimensi menurut Voola & O'Cass(2013).

Indikator- indikator tersebut antara lain :

a Cost leadership: kemampuan perusahaan untuk memiliki biaya terendah atau
cost reduction di antara beberapa saingan dimana perusahaan dapat menikmati

kekuatan harga yang bersaing.

b. Differentiation: kemampuan perusahaan menawarkan produkyangberbeda

(innovation) dari perusahaanlain.
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Michael Porter (1985) dalam Awwad (2013) menyatakan bahwa keunggulan
bersaing (competitive advantage) adalah kemampuan yang diperoleh melalui
karakteristik dan sumber daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan lain pada industri atau pasar yang sama. Isu tentang keunggulan
bersaing menjadi sangat popular setelah Porter mengembangan konsep tersebut.
Keunggulan kompetitif berasal dari kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan
kekuataninternalnya untuk merespon peluang lingkungan eksternal sambil menghindari
ancaman eksternal dan kelemahan internal (Mooney, 2017). Keunggulan bersaing
merupakan suatu proses dinamis bukan sekedar dilihat sebagai hasil akhir. Hal ini
dikarenakan keunggulan bersaing berasal dari banyaknya aktivitas berlainan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain, memproduksi, memasarkan, menyerahkan
dan mendukung produknya. Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa keunggulan bersaing merupakan suatu kondisi yang dimiliki perusahaan dimana

melebihipesaingnya.

Diungkapkan oleh Hana (2013) bahwa dalam lingkungan yang sangat kompetitif
saat ini, tujuan setiap organisasi adalah mengalahkan persaingan dan memenangkan
pelanggan baru. Individu yang merupakan pemegang pengetahuan untuk menghasilkan
inovasi bagi perusahaan. Berkat kreativitas pribadi, pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan mereka, dimungkinkan untuk menghasilkan gagasan inovatif baru yang akan
membantu perusahaan mencapai keunggulan kompetitif. Sedangkan menurut Romero and
Martinez-Roman (2012) terdapat faktor lainnya yang mendukung daya saing secara
internal perusahaan yaitu faktor motivasi, keuangan, dan dukungan pimpinan perusahaan
dalam membangun daya saing internal perusahaan. Sedangkan Noruzy et.al (2013)

menyampaikan tentang kemampuan dalam inovasi perusahaan
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yang mampu menciptakan produk dan layanan terbaru, sehingga produk perusahaan
diminati pasar. Ini artinya, daya saing perusahaan berakar dari kemampuan perusahaan
yang terus dikembangkan oleh sumber daya internal yang meliputi dukungan pimpinan
perusahaan, kekuatan finansial, motivasi internal untuk mengembangkan kekuatan, dan

inovasi yang terus diciptakan dan memiliki daya saing dipasar.

Selain itu diungkapkan oleh (Porter, 1987) dalam Simbolon et.al (2015) bahwa
sebuah keunggulan kompetitif ada kalau terdapat keserasian antara kompetensi yang
membedakan dari sebuah perusahaan dan faktor-faktor kritis untuk meraih sukses dalam
industri yang menyebabkan perusahaan tadi mempunyai prestasi yang jauh lebih baik
daripadapara pesaingnya. Terdapat dua cara dasar untuk mencapai keunggulan
bersaing. Pertama, keunggulan ini dapat dicapai saat sebuah perusahaan melakukan
strategi biaya rendah yang membuatnya mampu menawarkan produk dengan harga yang
lebih rendah dibandingkan para pesaingnya. Kedua, dengan strategi diferensiasi
produk,sehingga pelanggan menganggap memperoleh manfaat unik yang sesuai dengan

harga yang cukup (premiumprice)

2.2 Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya

_ITI_:hmuarf Judul Variabel Model Analisis | Hasil Penelitian

2018 | Analisis pengayaan 1. pengayaan Observasi secara | Perusahaan mampu
pekerjaan dan perluasan | pekerjaan ( x) langsung menghasilkan

pekerjaan karyawan di 2. Perluasan sumber daya

PT. ISA pekerjaan manusia yang baik

(x2) dan  memberikan

pelatihan
keterampilan
secara tidak

langsung
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kepada karyawan
serta

2018

Pengaruh pengayaan
kerja dan kepuasan

kerja terhadap
loyalitas guru SMK

Swasta Kecamatan
Kebayoran baru Jakarta
selatan

1. pengayaan

kerja (x1)
2. Kepuasan

kerja (x2)
3. 3. Loyalitas
(x3)

Metode
survei

1. Pengayaan kerja
berpengaruh
langsung
positif terhadap
loyalitas,
dalam arti kata

bahwa

perluasan
pengayaan  kerja
yang

diberikan akan

berdampak pada
peningkatan
loyalitas

guru SMK swasta

kecamatan
Kebayoran

Baru, Jakarta
Selatan

2. Kepuasan kerja
berpengaruh
langsung

positif terhadap
loyalitas,  dalam
arti

kata bahwa
peningkatan
kepuasan kerjal
yang

diberikan akan
berdampak pada

peningkatan
loyalitas

guru SMK swasta
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kecamatan
Kebayoran

Baru, Jakarta
Selatan.

3.Pengayaan kerja

berpengaruh
langsung

positif terhadap

kepuasan kerja,
dalam
arti  kata bahwa

perluasan
pengayaan  kerja
yang diberikan
akan  berdampak
pada peningkatan
kepuasan kerja
guru SMK swasta
kecamatan
Kebayoran  Baru,

Jakarta Selatan.

2017

Pengaruh
kompentensi dan
kapabilitas terhadap
keunggulan

kompetitif dan
kinerjaperusahaan

1. kompentensi

(x1)
2. Kapabilitas
(x2)

4. Keunggulan
kompetitif (y)

Metode
sampling
jenuh

1. Kompetensi
berpengaruh positif
dan

signifikan terhadap
keunggulan
kompetitif,

yang berarti bahwa
ketika kompetensi
meningkat maka
Keunggulan
kompetitifnya ikut
meningkat dan
sebaliknya jika
Kompetensinya
menurun maka
Keunggulan
kompetitifnya akan
menurun.

2. Kapabilitas
berpengaruh positif
dan

signifikan terhadap
keunggulan
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kompetitif,

yang berarti bahwa
ketika kapabilitas
meningkat maka

keunggulan
kompetitifnya

ikut  meningkat
dan sebaliknya jika
kapabilitasnya
menurun maka
keunggulan
kompetitifnya
akan menurun.

3. Kompetensi
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap  kinerja
perusahaan  yang
berarti bahwa
kompetensi dapat
dibuktikan
mempengaruhi
kinerja perusahaan
tetapi tidak
signifikan.

4. Kapabilitas
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap  kinerja
perusahaan, yang
berarti bahwa
ketika kapabilitas
meningkat  maka
kinerja
perusahaannya ikut
meningkat  dan
sehaliknya  jika




26

kapabilitasnya
menurun  maka
kinerja
perusahaannya

akan menurun.

5.Keunggulan
kompetitif
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerjg
perusahaan,  yang
berarti bahwa ketika

keunggulan
kompetitifnya
meningkat ~ maks
kinerja
perusahaannya ikut
meningkat dan

sebaliknya jikgy
kapabilitasnya

menurun mak3
kinerja
perusahaannya akan
menurun.

2.3 Kerangka Konseptual
Menurut Sugiono (2017) Kerangka konseptual adalah sintesa yang mencerminkan
keterkaitan antara variabel yang di teliti dan merupakan tuntuan untuk memecahkan

masalah penelitian serta merumuskan hipotesis penelitian.

Pekerjaan yang dilakukan dalam perusahaan merupakan salah satu pekerjaan
atau aktivitas yang selalu dilakukan secara berulang. Karyawan dihadapkan pada
rutinitas yang sama dari hari ke hari. Pada kondisi pekerjaan seperti ini karyawan
sangat rentan terhadap kejenuhan yang menyebabkan tidak adanya kepuasan dalam
bekerja, selain itu faktor kepuasan financial, kepuasan fisik, kepuasan sosial dan kepuasan
psikologi juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Kurang atau hilangnya motivasi
kerja juga berpengaruh terhadap kinerja prestasi kerja. Karyawan merupakan aset

perusahaan yang sangat berharga dan apabila dikelola dengan baik
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akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan yaitu tercapainya semua tujuan yang

telah ditetapkan.

Menurut Luthans (2016) motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang
melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain
adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu untuk mencapai
hasi yang lebih baik dalamprestasikerja.

Robbins (2016) mengungkapkan dampak kepuasan kerja jika dipenuhi dapat
meningkatkan produktifitas,menurunkan abesentisme, menekan perputaran kerja. Dapat
kita lihat apa ada perubahan atau kaitan dengan pretasi kerja dalam sebuah perusahaan.
Oleh sebab itu perlu dikaji dan diteliti apa sesungguhnya yang mempengaruhi hasil kerja
atau prestasi karyawan baik secara simultan maupun dominan, diantaranya melalui

kepuasan kerja karyawandan motivasi kerja karyawan.

Berdasarkan Kerangka pemikiran diatas, maka dibuat kerangka penelitian sebagai

berikut:

Job Enlargment
(X1)
Handoko, 2015

Competitive
Advantage
()

Handoko, 2015
Job Erichment A
(X2)

Stiphen P. Robibins,
2016

2.3.1 KerangkaKonseptual
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2.4 Hipotesis
Menurut Muri ( 2017 ), hipotesis yakni merupakan kesimpulan sementara atau
suatu jawaban yang sifatnya sementara dan merupakan konstruk peneliti terhadap
masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara 2 variabel bahkan lebih.
Kebenaran dugaan tersebut harus dibuktikan terlebih dahulu dengan melakukan
penyelidikan ilmiah.
Berdasarkan pada latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian serta uraian
di atas, maka didapatkan suatu hipotesis antara lain :
1 Adanya pengaruh Job Enrichment (X1) dan Job Enlargement (X2) terhadap
Competitive Advatage (Y) di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Sumatera Utara secara simultan?
2 Adanya pengaruh Job Enrichment (X1) dan Job Enlargement (X2) terhadap
Competitive Advatage (Y) di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi

Sumatera Utara secara parsial?



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Muhadjir penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang lebih mengutamakan pada masalah proses dan
makna/persepsi, dimana penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi
kualitatif dengan deskripsi-analisis yang teliti dan penuh makna, yang juga tidak menolak
informasi kuantitatif dalam bentuk angka maupun jumlah dan menurut moleong penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, disajikan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
321 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan pada Kantor Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Sumatera Utara Berkah, Tbk
322 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Agustus 2020 sampai Desember

2020, dengan format berikut :
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Skedul ProsesPenelitian

Tabel 3.2.1
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No.

Jenis
kegiatan

Agu’20

Sep’20

Okt’20

Nov20

Des’20

IV |

V1

1V

v

v

Riset
awal/Pengajuan
Judul

Penyusunan
proposal

Perbaikan/Acc
Proposal

Seminar proposal

Pengumpulan
data

Pengolahan Data

Penulisan Skripsi

Perbaikan Skripsi

9.

Sidang Meja
Hijau

Sumber: Penulis 2020

3.3 Definisi Operasi Variabel

331 Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti, penelitian ini

menggunakan 2 ( Dua) variabel bebas yaitu : Variabel bebas pertama Job Enlargement

( X1), Variabel bebas Kedua Job Erichment ( X ),dan satu Variabel terikat yaitu

Competitive Advantage (Y ).

332 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pentunjuk bagaimana suatu variabel diukur

secara operasional di lapangan. Defenisi operasional berasal dari konsepteori dan

defenisi atau gabungan keduanya, yang ada di lapangan.




Tabel 3.3.2 Operasionalisasi Variabel
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No. Variabel Definisi Pengukuran Skala
1. | Job Perluasan  pekerjaan 1. Peningkatan jumlah tugas
Enlargement  ( (job enlargment) 2. Penambahan jenis
X1) adalah menambah pekerjaan
beban pekerjaan yang | 3- Peningkatan tanggung
menuntut  tanggung jawab Likert
jawab yang sama | 4. Kesempatan yang luas
dengan pekerjaan yang untuk promosi
lainnya. (Mondy, 2009 : 99-100)
(Wilson Bangun,
2014:98)
2. Job 1. Gaji
i Bentuk perasaan
Enrichment 2. Variasi Keterampilan
(X2) Seseorang terhadap 3. dentitas T
pekerjaannya, atasan ) gas
pendapatannya, 4. Pekerjaan
situasi kerja/lingkungan 5. Umpan Balik Likert
kerjanya, dan hubungan ( Rivai Dan sagala 2009 : 137-
dengan rekan kerja. 138)
( Stphen P.Robbins,
2016 : 237)
3. Competitive Ukuran terakhir | 1. Harga
Advantage keberhasilan seorang | 2. Kyalitas
(Y) karyawan dalam 3. Inovasi
melaksanakan 4. Pengiriman yang dapat Likert
pekerjaannya.

(Handoko, 2015 :135)

diandalkan (Sunyoto, 2015
:3)
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3.4 Populasi danSampel
341 Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2017) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Kantor Dinas Koperasi dan UKM

Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 50 orang.

342 Sampel

Menurut Sugiyono (2017) Sampel merupakan bagian dari populasi yang
menjadi sumber data dalam penelitian, yang mana adalah merupakan bagian dari
jumlahkara kteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian dilakukan terhadap
sampel yang mewakili populasinya. Pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan
secara Purposive Sampling yaitu populasi yang dijadikan sampel adalah populasi yang
memenuhi criteria tertentu dengan tujuan agar sampel yang diambil bisa lebih
representatif dengan kriteria yang telah ditentukan. Dimana sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan pada Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi

Sumatera Utara yang berjumlah 50 orang.

No Uraian Jumlah

1. | Divisi Sekretaris 15 Orang
2. | Divisi Umum 15 Orang
3. | Divisi Keamanan 10 Orang
Jumlah 50 Orang
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3.5 Jenis dan Sumber Data

351 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dalam penulisan menggunakan
data berupa data primer, yang datanya penulis peroleh melalui penelitian langsung
terhadap objek yang diteliti dengan cara melakukan wawancara kepada pihak — pihak
yang terlibat dengan masalah yang sedang dibahas serta memberikan kuisioner kepada
karyawan yang sesuai dengan penelitian yangdilakukan.
352 Sumber Data

Untuk keperluan analisis ini, penulis mengumpulkan danmengolahdata yang
diperoleh dari kuisioner dengan cara memberikan bobot penilaian dari setiap

pernyataan. Berdasarkan Skala Likert adapun skor jawabannya adalah sebagai berikut:

Pernyataan/pertanyaan Bobot Nilai

Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Skala tersebut di atas, penulis lakukan untuk pertanyaan dalam pertanyaan kuisioner

yang bersifat positif sehingga tidak ada pertanyaan yang bersifat negatif (jebakan).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
361 Studi Kepustakaan ( LibraryResearch)
Yaitu dengan cara mempelajari buku — buku , berbagai literature, artikel, serta

bahan — bahan tulisan yang mempunyai hubungan dengan masalah yang dibahas.
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362 Riset Lapangan
Yaitu dengan meneliti langsung objek yang diteliti dengan cara melakukan
wawancara kepada pihak — pihak yang terlibat dengan masalah yang sedang dibahas

serta memberikan kuisioner kepada karyawan.

3.7 Teknik AnalisisData
371  Uji Validitas danUji Reliabilitas
3711 UjiValiditas
validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun
benar-benar mampu mengukur apa yang harus diukur. Uji validitas digunakan untuk
mengujiseberapacermat suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya.
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item,yaitu mengkorelasikan skor tiap
butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (corrected item total
correlation) yang penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program SPSS
20.0. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara 7hitung dengan rtape
melalui tahapan analisis sebagai berikut:
nYXy — YX>Y
} VnZX2— (3X)2.Vn¥Y2— (bXY)2.

r

Keterangan:

X = Skor masing- masing variabel yang ada pada kuesioner
Y = Skor total semua variabel kuesioner

n = Jumlah responden

rxy= Korelasi antara variabel X dan Y.

Kriteria pengujian adalah:

rhitung ) T-tabel_>va| id
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rhitung ( ytabel — tidak valid

Butir-butir instrumen dianggap Vvalid apabila koefisien korelasi (r hitung) > r

kritis (0,30) (Sugiyono dan Wibowo : 2004). Dengan penilaian:

1 Nilair = +1 atau mendekati 1, maka korelasi antara X dan Y dikatakan

positif dan sangat kuat sekali.

2 Nilair = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara X dan Y dikatakan

kuat dan negatif.

3. Nilai r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat

lemah atau tidak ada hubungansama sekali.

37.12 UjiReliabilitas (Test of Reliabilitas)

Data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan kestabilan
atau konsistensi alat tersebut dalam mengunkapkan gejala- gejala tertentu dari
sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas
dilakukan terhadap pertanyaan yang telah valid. Rumus yang dipakai adalah untuk
menguji  reliabilitas  dalam penelitian adalah  Cronbach’Alpha  yang
penyelesaiannya dilakukan dengan membandingkan antara r,n, dan r¢gpe;.

Secara umum keandalan dalam kisaran 0,00 s/d 0,20 kurang baik, > 0,20
s/d 0,40 agak baik, > 0,40 s/d 0,60 cukup baik, > 0,60 s/d 0,80 baik, serta
dalam kisaran > 0,80 s/d 1.00 dianggap sanggap baik. (Santoso, 2001 : 227).

Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

k 2
e v A T
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Dimana :
ri1 = reabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan o t2= varianstotal

¥ 6 b%Z= jumlah varians butir

372  Analisis Regresi Linier Berganda

Yaitu untuk mengukur seberapa jauh pengaruh kepuasan kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan, dengan analisa yang digunakan analisa regresi linear
berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 18.0 maka dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Y=a+bl.x1+b2.x2

Dimana :
Y = Kinerja karyawan
a = Bilangan Konstanta

b1 = Koefisien regresi kepuasan kerja
b2 = Koefisien regresi motivasi kerja
x1 = Kepuasankerja

x2 = Motivasi kerja

373 Analisa Korelasi
Korelasi itu berarti hubungan, begitu pula analisis korelasi yaitu suatu analisis
yang digunakan untuk melihat hubungan antaradua variabel. Nugroho (2015), uji
korelasi tidak membedakan jenis variabel (tidak ada variabel dependent maupun
independent). Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara kepuasan kerja
dan motivasi kerja dengan kinerja karyawan yang bisa ditentukan dengan Klasifikasi
koefisien korelasi yang digunakan dimana nilai korelasi dapat dikelompokkan dalam
Nugroho, (2005) sebagai berikut : 0,41 s/d 0,70 korelasi keeratan kuat, 0,71 s/d 0,90
sangat kuat dan 0,91 s/d 0,99 sangat kuat sekali dan jika 1 berarti sempurna. Nilai

koefisien korelasi diperoleh melalui pengolahan data
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hasil kuisioner dengan menggunakan program SPSS 20.0.

374 Uji Kesesuaian ( Test Goodness Of Fit)
3741 Uji T—test
Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variable penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Rumus

yang digunakan untuk menguiji hipotesis tersebut adalah :

_RS\/n—Z -
Vr—rs2

t

keterangan:
n = jumlah data

r = koefisien korelasi

Langkah-langkah uji hipotesis

HO : ts < 0 : menunjukan tidak terdapat pengaruh antara kepuasan kerja dan

motivasi kerja dengan prestasikerja

H1: ts > 0 : terdapat pengaruh antara kepuasan kerja danMotivasi kerja dengan

prestasikerja

Kriteria Keputusannya adalah :

a. Jikat hitung > t tabel, dan sig < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

b. Jikat hitung < t tabel, dan sig > 0,05 maka HO diterima dan Haditolak.

c. signifikan = 5%

d. derajat kebebasan (df) = n-3
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3742 UjiF

Uji F digunakan untuk menentukan apakah secara serentak variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen dengan baik atau apakah
variable independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen secara bersama-sama. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis

tersebut adalah:

2 _
F hitung =" /®7Y

(1-r2)N—k
Dimana :

R2 = koefisien determinasi

N = Banyaknya sampel (observasi)

K = Banyaknya parameter/koefisien regresi plus konstanta
Kriteria Pengujian :

a. Apabila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima. Artinya semua koefisien

regresi secara bersama-sama tidak signifikan pada tarafsignifikansi5%

b.  Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak. Artinya semua koefisien

regresi secara bersama-sama signifikan pada taraf signifikansi5%.

3743 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengetahui berapa persen
Variasi Variabel Dependent dapat dijelaskan oleh variasi variabel independent.
Nilai R? ini terletak antara O dan 1. Bila nilai R? mendekati 0, berati sedikit sekali
variasi variable dependen yang diterangkan oleh variable independen. Jika nilai R2
bergerak mendekati 1 berati semakin besar variasi variable dependent yang dapat
diterapkan oleh variabel independen jika ternyata dalam perhitungan nilai
R2sama dengan 0 maka ini menunjukan bahwa variabel dependent tidak bisa di

jelaskan oleh variablel independent.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
a. Sejarah Singkat Kantor Dinas Koperai dan UKM Provinsi

Sumatera Utara

Koperasi Eka Bakti dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Provinsi
Sumatera berdiri pada tahun 1964 pada Instansi Inspektorat Koperasi yang
sekarang bernama Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sumatera Utara.
Terbentuknya koperasi ini diprakarsai oleh Raja Tindil Manik yang
merupakan Kepala Inspektorat Koperasi pada masa itu.

Latar belakang berdirinya koperasi ini adalah keinginan dari para
pegawai negeri di lingkungan Inspektorat Koperasi untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota sekaligus sebagai pegawai di lingkungan Inspektorat
Koperasi. Selain itu sebagai instansi yang membina koperasi di sumatera
utara, Inspektorat Koperasi memiliki tanggung jawab untuk membangun
ekonomi rakyat yang berbentuk Koperasi. Disamping itu juga adanya
pemikiran bahwa sudah sewajarnya kantor pemerintah yang membina
koperasi di Sumatera Utara memiliki koperasi sendiri bagi para
pegawainya.

Pada tanggal 22 Desember 1984 Badan Hukumnya telah diubah yaitu
dengan nomor : 557/PAD/KWK.2/VII/96, tanggal 12 Agustus 1996.
Koperasi ini merupakan koperasi simpan pinjam dan berkedudukan di Jin.

Jend. Gatot Subroto N0.218 Km.5,5 Medan-20123. Anggota koperasi ini

39
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adalah pegawai negeri dilingkungan Dinas Koperasi dan Ukm di Provinsi
Sumatera Utara.
b. Visi dan Misi

1. Visi

Visi Koperasi Eka Bakti adalah untuk membangun semangat
organisasi Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan koperasi Unit Usaha Simpan
Pinjam untuk mencapai keunggulan di masa yang akan datang. Pada
hakekatnya visi Koperasi Eka Bakti Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi
Sumatera Utara mengandung beberapa makna, yaitu :

a. Gambaran target kerja yang jelas.

b. Keunggulan yang menjadi standar atau ideal.

c. Orientasi atau tujuan yang akan diwujudkan oleh organisasi
KSP/Koperasi melalui inti usaha simpan pinjam.

d. Mengembangkan visi berdasarkan pengalaman yang telah ada,
menampung berbagai informasi yang bermanfaat bagi pihak
manajemen Koperasi Eka Bakti untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

e. Terus melangkah sebagai penggerak ekonomi rakyat yang pantang
menyerah untuk membangun citra terbaik dan menghapus persepsi
negatif gerakan koperasi.

2. Misi
Misi Koperasi Eka Bakti Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi
Sumatera Utara Yaitu:

a. Memberikan pelayanan yang terbaik untuk anggota/calon anggota.
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b. Meningkatkan kesejahteraan anggota/calon anggota.

c. Mengemban amanah anggota.

d. Menjunjung tinggi keputusan rapat anggota.

e. Menciptakan tenaga kerja yang handal, jujur dan ilmu teknologi
yang memadai demi lancarnya pelayanan kepada anggota, calon
anggota dan masyarakat.

Dinas Koperasi dan UKM sebagai badan usaha memiliki beberapa unit
usaha perdagangan dan jasa. Bidang usaha tersebut melayani anggota maupun non
anggota, antara lain sebagai berikut :

1. Usaha Simpan Pinjam

2. Usaha Pertokoan

3. Usaha Katering

c. Struktur Organisasi

Struktur organisasi mempunyai peran Yyang sangat penting dalam
memperlancar jalannya operasi atau kegiatan usaha. Untuk menjalankan suatu
operasi atau kegiatan usaha diperlukan personil atau individu yang memegang
jabatan tertentu dimana masing-masing personil diberikan tugas, wewenang,
dan tanggung jawab sesuai dengan jabatannya. Struktur organisasi merupakan
gambaran sistematis tengtang hubungan kerja dari orang-orang Yyang
menggerakkan organisasi pada koperasi dalam usaha mencapai tujuan. Bentuk
dan struktur organisasi Koperasi Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sumatera

Utara seperti disajikan pada gambar.



STRUKTUR ORGANISASI
Dinas Koperasi Dan UKM Provinsi Sumatera Utara
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Sumber: Koperasi Pegawai Negri UKM Provinsi Sumatera Utara
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4.1.2 Karakteristik Responden
Responden dalam penlitian ini adalah kantor dinas koperasi dan UKM
Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 50 orang . berdasarkan jumlah
kuisioner yang telah disebar dapat diketahui identitas responden yang mengisi
kuisioner. Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat

berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama bekerja.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.1
Krakteristik Frequency persen
26-30 Tahun 11 22
. 31-35 Tahun 9 18
Usia 35-40 Tahun 15 30
40- 45 Tahun 10 20
Diatas 45 Tahun 5 10
Total 50 100

Sumber Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 50 responden
dalam penelitian ini adalah sebanyak 11 orang responden berusia 26-30tahun
dengan nilai persentase sebesar 22%, usia antara 31-35 tahun sebanyak 9 orang
dengan jumlah persentase sebesar 18%, responden berusia antara 35-40 tahun
sebanyak 15 orang dengan jumlah persentase sebesar 30%, responden berusia
antara 40-45 tahun sebanyak 10 orang dengan jumlah persentase sebesar 20%,
dan yang terakhir responden berusia diatas 45 tahun sebanyak 5 orang dengan
umlah persentase sebesar 10%. Maka diambil kesimpulan bahwa usia antara
35-40 tahun yang lebih mendominasi.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Krakteristik Frequency | Persen
Jenis Kelamin Pria 21 42
Wanita 29 58
Total 50 100

Sumber Data Primer Diolah, 2020
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Berdasarkan dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 50 responden
dalam penelitian ini yang berjumlah laki-laki adalah sebanyak 21 orang
responden dengan nilai persentase sebesar 42%, sedangkan responden dengan
jenis wanita dalam penelitian ini berjumlah 29 orang dengan tingkat persentase
sebesar 58%. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa responden wanita
lebih banyak daripada responden pria.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik Frekuensi | Persentase
SMA/SMK 11 22
D3 16 32
- S1 20 40
T. Pendidikan 5o 3 5
S3 - -
Jumlah 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa untuk pendidikan SMA/SMK
sebanyak 11 orang dengan jumlah persentase sebesar 22%, dan untuk
pendidikan D3 sebanyak 16 orang dengan jumlah persentase sebesar 32% dan
pendidikan S1 dengan jumlah sebanyak 20 orang dan jumlah persentase sebesar
40%. Dan yang terakhir untuk pendidikan S2 sebanyak 3 orang dengan
persentase sebesar 6% .tingakt pendidikan paling dominan adalah strata-1
karena tingat pendidikan ini yang paling diutamakan.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Krakteristik Frequency | Persen
3-4 Tahun 15 30
Lama Kerja 5-6 Tahun 13 26
> 6 Tahun 18 36
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa responden atas lama bekerja,

antara 3-4 tahun sebanyak 15 orang dengan jumlah persentase sebesar 30%, lama
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bekerja 5-6 tahun sebanyak 13 orang dengan jumlah persentase sebesar 26%, dan
lama bekerja lebih dari 6 tahun sebanyak 18 orang dengan jumlah persentase
sebesar 36 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lama bekerja lebih dari 6 tahun
dengan jumlah sebanyak 18 orang yang memiliki persentase paling besar yaitu
sebesar 36%.
4.1.3 Distribusi Penilaian Responden

Gambaran responden penelitian ini dapat dilihat pada hasil analisis
deskriptif berupa tabel frekuensi. Berikut merupakan tabel memuat penilaian

dari rata-rata untuk setiap item pernyataan.

Tabel 4.5
Kategori Penilaian Rata-Rata Jawaban Responden

Rata-Rata Keterangan
1,00-1,80 Tidak Baik
1,81-2,60 Kurang Baik
2,61-3,40 Cukup Baik
3,41-4,20 Baik

4,21-5,00 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2020)

Hasil distribusi penilaian responden untuk masing-masing variabel yang
digunakan pada penelitian berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuisioner
yaitu :

a. Pernyataan Responden Terhadap Variabel Job Enlargement (X1)

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Job Enlargement
No Pernyataan Skor JLH Skor | Rata-
5 14|13|2]|1 Total | rata

Saya merupakan pegawai yang siap
1 | menerima pekerjaan tambahanyang 18 | 20| 10| 2 | O | 50 | 204 | 4,08
melebihi jam kerja

Saya bersedia bekerja melebihi
2 | waktu demi tercapainya sasaran 21 |13]|13|10| 0| 50 | 202 | 4,04
kerja

Bagi saya pekerjaan tambahan
3 | bukan merupakan sesuatu yang 17 |20 8 | 5| 0| 50 | 196 | 3,92
membebani diri

Saya senang menerapkan ide-ide
4 | baru dalam penyelesaian tugas- 19 ({25 6| 0| 0| 50 | 213 | 4,26
tugas.




Saya selalu mencari solusi lain
dalam  memperluas  pekerjaan
untuk perkembangan perusahaan

17

27

50

209

46

4,18

Saya senang  mendiskusikan
permasalahan-permasalahan yang
ditemui dalam pekerjaan dengan
rekan Kkerja

17

25

50

206

4,12

Saya bersedia mengambil alih
pekerjaan bila rekan kerja saya
berhalangan

22

20

50

212

4,24

Saya lebih mengutamakan tugas
pokok saya atau tugas tambahan
yang diberikan untuk saya

27

15

50

215

4,3

Saya bersedia menciptakan hal
hal baru dalam memperluas pekerja
an

24

19

50

216

4,32

10

Saya bersedia mengikuti seminar
perusahaan dalam mengembangkan
diri saya

27

16

50

214

4,28

11

Saya selalu bersedia dipanggil
disaat perusahaan membutuhkan
saya

21

20

50

211

4,22

12

Untuk memperluas pekerjaa, saya

bersedia untuk ditugaskan diluar kotz

28

13

50

215

4,3

13

Saya selalu mengikuti intruksi
dari atasana saya dalam bekerja

27

13

50

213

4,26

14

Saya merupakan pegawai yang siap
untuk lembur dalam tugas tambahan

22

18

50

207

4,14

15

Beban kerja yang ditetapkan
sesuai dengan kapasitas jabatan

saya

21

21

7

50

212

4,24

Rata-Rata Variabel Job Enlargement

4,19

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor tanggapan

responden terhadap variabel job enlargement berada pada 4,19 yang berarti baik.

Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan job enlargement Kantor Dinas

Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara berada pada kategori baik dalam

melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan dan memiliki wawasan yang

baik untuk memperluas suatu pekerjaan yang dilakukan.

Indikator job enlargement yang memiliki nilai rata-rata yang tertinggi

responden sebesar 4,32. Nilai tanggapan ini berada pada 4,21-5,00 (sangat baik)




47

untuk pernyataan “Saya bersedia menciptakan hal-hal baru dalam memperluas
pekerjaan” yang artinya tanggapan responden tersebut sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai kantor dinas Kopeasi dan UKM di Provinsi Sumatera
Utara memiliki kemauan dari dalam diri masing-masing pegawai untuk
menciptakan hal baru tanpa harus selalu diberikan arahan oleh atasan untuk
melakukan suatu pekerjaan sehingga dengan demikian maka dapat memperluas
suatu pekerjaan.

Berdasarkan Tabel 4.6 tanggapan responden terhadap variabel job
enlargement rata-rata tanggapan yang terendah sebesar 3,92. Nilai tanggapan ini
berada pada sekitar 3,41-4,20 (baik) untuk pernyataan “Bagi saya pekerjaan
tambahan bukan merupakan sesuatu yang membebani diri” artinya tanggapan
responden tersebut baik. Hal ini menunjukkan bahwa menurut pegawai yang
berada di Kantor dinas Koperasi dan UKM di Provinsi Sumatera Utara
menganggap bahwa sesuatu pekerjaan yang diberikan bukan menjadi hal buruk
ataupun menjadi hal membebani diri setiap pegawai hal ini dapat dikatakan baik.

b. Pernyataan Responden Terhadap Variabel Job Enrichment (X2)

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Job Enrichment
Skor Skor | Rata-
No Pernyataan 5 21321 JLH Total | rata

Selalu menampilkan keterampilan
saya dalam bekerja

Hasil kerja yang sesuai dengan

2 | standart adalah hal yang sangat 18 |26 5| 1|0| 50 | 211 | 4,22
penting bagi saya

14 32| 4|1 0| 0| 5 | 210 4,2

Saya merasa hasil pekerjaan saya

dapat memuaskan pengguna 22 1201 5| 3|0 50 | 211 | 422

Dalam bekerja tahapan prosedur
4 | pekerjaan senantiasa menjadi | 27 [ 15| 5 | 3 | 0| 50 | 216 | 4,32
fokus perhatian saya

Selalu menghubungi pekanggan
5 | dalam untuk bernegosiasi dalam | 24 |18 2 | 6 | 0 | 50 | 213 | 4,26
penjualan
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Selalu memberikan hasil yang
positif ~ dalam  menyelesaikan
pekerjaan

24

17

50

212

4,24

Saya memiliki tanggung jawab
yang besar pada kerja yang
diselesaikan

21

23

50

213

4,26

Bersedia menanggung  resiko
dalam pekerjaan

11

30

50

196

3,92

Selalu mengontrol diri saat ada
masalah pada rekan kerja

15

25

50

199

3,98

10

Saya selalu memberikan
pelayanan dan kualitas yang baik
pada pelanggan

18

23

50

205

4,1

11

Selalu menciptakan hal-hal yang
berkualitas pada perusahaan

21

21

50

211

4,22

12

Rentang waktu yang digunakan
senantiasa menjadi fokus
perhatian saya dalam bekerja

20

14

14

50

202

4,04

13

Kepala bagian sellau memberikan
tugas tambahan dalam
menciptkan kualitas kerja

19

20

50

204

4,08

14

Bersedia melakukan pekerjaan
dengan team atau organisasi diluar
jam Kerja

23

15

50

207

4,14

15

Selalu memberikan kualitas yang
baik dengan fasilitas yang kurang
lengkap

32

11

6

50

224

4,48

Rata-Rata Variabel Job Erichment

4,17

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor tanggapan

responden terhadap variabel job erichment berada pada 4,17 yang berarti baik. Hal

ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan job erichment di Kantor Dinas

Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara berada pada kategori baik dalam

melakukan suatu perencanaan didalam pekerjaan dan memiiki tanggungjawab

yang baik dalam diri setiap pegawai.

Indikator job erichment yang memiliki nilai rata-rata yang tertinggi

responden sebesar 4,48. Nilai tanggapan ini berada pada 4,21-5,00 (sangat baik)

untuk pernyataan “Selalu memberikan kualitas yang baik dengan fasilitas yang

kurang lengkap” yang artinya tanggapan responden tersebut sangat baik. Hal ini
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menunjukkan bahwa pegawai kantor dinas Kopeasi dan UKM di Provinsi
Sumatera Utara mampu memberikan kualitas yang baik dalam pekerjaan meskipun
dengan fasilitas yang kurang lengkap ataupun memadai sehingga dapat
memberikan kepuasan tersendiri bagi pihak intern maupun pihak ekstern.

Berdasarkan Tabel 4.7 tanggapan responden terhadap variabel job
erichment rata-rata tanggapan yang terendah sebesar 3,92. Nilai tanggapan ini
berada pada sekitar 3,41-4,20 (baik) untuk pernyataan “Bersedia menanggung
resiko dalam pekerjaan” artinya tanggapan responden tersebut baik. Hal ini
menunjukkan bahwa belum semua pegawai yang berada di Kantor dinas Koperasi
dan UKM di Provinsi Sumatera Utara mampu dalam menanggung suatu resiko
suatu pekerjaan dengan demikian maka perlu adanya sikap yang harus diambil oleh
setiap pegawai untuk melakukan suatu pekerjan dengan hati-hati agar terhindar dari
hal yang tidak diinginkan.

c. Pernyataan Responden Terhadap Variabel Competitive Advantage (YY)

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Competitive Advantage
No Pernyataan Skor JLH | Skor | Rata-
5 |43 2|1 Total | rata

1 Saya_memberikan kualitasyang 15 24| 6| 5|0/ 50| 199 | 398
terbaik pada pekerjaan saya

Menciptakan produk baru untuk

keunggulan perusahaan 18 1201 6| 6|0 50 | 200 4

Bersedia menawarkan produk
3 | dilapangan atau pada pelanggan 12 (12|17 9 | 0| 50 | 177 | 3,54
dengan cara sendiri

Selalu mendengarkan arahan dari

4 | kepala bagian dalam prosedur 9 |29 3| 9|0 5 | 188 | 3,76
penjualan produk
5 Memberikan waktu lebih pada 14 1151131 8 1ol 50 | 185 37

saat jam kerja untuk perusahaan

Saya selalu mengevaluasi jumlah
6 | biaya yang digunakan dalam | 11 | 21| 11| 7 | 0| 50 | 186 3,8
menyelesaikan tugas

Ketersediaan ~ anggaran  dan

volume pekerjaan tetap saya 12121101 7 10| 50| 188 | 3,76
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pedomani dalam bekerja

Mematuhi peraturan atau SOP dan
UU perusahaan pada saat jam kerja

14

21

50

193

3,86

Selalu  mengambil  keputusan
dalam penawaran produk tanpa
intruksi dari kepala bagian

15

13

10

50

173

3,46

10

Saya memahami bahwa perputaran
kesalahan yang tinggi dalam
mengerjakan tugas-tugas

dapat mempengaruhi hasil kerja
saya

11

20

14

50

187

3,74

11

Beban kerja yang ditetapkan
melebihi kapasitas jabatan saya
untuk perusahaan

11

23

50

188

3,76

12

Bersedia menerima sanksi ketika
saya tidak bisa memasarkan
produk perusahaan di pasar

16

16

12

50

192

3,84

13

Menciptakan persaingan dipasar
tanpa keputusan team

20

12

10

50

191

3,82

14

Saling berbagi pendapat dalam
membuat keputusan pada
organisasi dan team

26

50

188

3,76

15

Saya bersedia membantu team
pada saat mengalami masalah
atau kendala dilapangan

19

7

19

50

190

3,8

Rata-Rata Variabel Job Enlagement

3,76

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor tanggapan

responden terhadap variabel competitive advantage berada pada 3,76 yang berarti

baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan competitive advantage di

Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara berada pada kategori

baik dan unggul

mengembangkan produk baru tersebut yang melebihi pesaingnya.

dalam menciptakan produk-produk baru dan mampu

Indikator competitive advantage yang memiliki nilai rata-rata yang

tertinggi responden sebesar 4. Nilai tanggapan ini berada pada 3,41-4,20 (baik)

untuk pernyataan “Menciptakan produk baru untuk keunggulan perusahaan”yang

artinya tanggapan responden tersebut baik. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai
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kantor dinas Kopeasi dan UKM di Provinsi Sumatera Utara belum semua karyawan
mampu dalam menciptakan produk baru yang unggul di pasar.

Berdasarkan Tabel 4.7 tanggapan responden terhadap variabel job
erichment rata-rata tanggapan yang terendah sebesar 3,4. Nilai tanggapan ini
berada pada sekitar 3,41-4,20 (baik) untuk pernyataan “Selalu mengambil
keputusan dalam penawaran produk tanpa intruksi dari kepala bagian” artinya
tanggapan responden tersebut baik. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang
berada di Kantor dinas Koperasi dan UKM di Provinsi Sumatera Utara didalam

bekerja selalu mendengarkan arahan yang diberikan oleh kepala bagian.

415 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Hasil output SPSS diketahui nilai validitas pada corrected item total
corelation yang artinya nilai skor setiap butir dengan skor total pada
tabulasi jawaban responden. Hasil validitas butir pernyataan dinyatakan
valid jika hasil lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.9
Uji Validitas Job Enlargement (X1)

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X1.1 58,82 74,232 ,452 ,922
X1.2 58,86 72,368 ,504 ,921
X1.3 58,98 70,714 ,598 ,918
X1.4 58,64 74,235 ,605 ,918
X1.5 58,72 72,328 ,685 ,916
X1.6 58,78 71,563 671 ,916
X1.7 58,66 71,535 675 ,916
X1.8 58,60 68,571 ,789 ,912




X1.9 58,58 71,922 ,698 ,915
X1.10 58,62 69,547 ,687 ,915
X111 58,68 71,242 ,730 914
X1.12 58,60 69,184 , 726 ,914
X1.13 58,64 70,684 ,616 918
X1.14 58,76 68,921 ,730 ,914
X1.15 58,66 75,168 437 ,922
Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS,2020
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Berdasarkan Tabel.9 diatas menunjukkan bahwa nilai corrected item total

corelation dari setiap butir pernyataan variabel job enlargement (X;) lebih besar

dari 0,30, sehingga dapat dismpulkan bahwa seluruh butir pernyataan yang

digunakan pada kuisioner tersebut terbukti valid dan layak untuk digunakan,

sehingga data yang diperoleh juga layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut

yaitu uji reliabilitas.

Tabel 4.10

Uji Validitas Job Enrichment (X2)

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X2.1 58,48 67,724 439 ,910
X2.2 58,46 67,029 ,401 911
X2.3 58,46 63,723 ,559 ,907
X2.4 58,36 65,174 432 911
X2.5 58,42 61,881 ,634 ,904
X2.6 58,44 61,925 673 ,903
X2.7 58,42 63,473 ,654 ,904
X2.8 58,76 61,329 734 ,900
X2.9 58,70 63,153 ,641 ,904
X2.10 58,58 61,432 717 ,901
X2.11 58,46 63,804 ,592 ,905
X2.12 58,64 62,602 ,596 ,905
X2.13 58,60 60,898 725 ,901
X2.14 58,54 62,172 ,593 ,906
X2.15 58,20 62,857 ,696 ,902

Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS,2020
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Berdasarkan Tabel.10 diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai corrected
item total corelation dari setiap butir pernyataan variabel job erichment(X;) lebih
besar dari 0,30, sehingga dapat dismpulkan bahwa seluruh butir pernyataan yang
digunakan pada kuisioner tersebut terbukti valid dan layak untuk digunakan,
sehingga data yang diperoleh juga layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut
yaitu uji reliabilitas.

Tabel 4.11
Uji Validitas Competitive Advantage (Y)

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Y.1 52,52 71,071 401 ,854
Y.2 52,50 70,296 411 ,853
Y.3 52,96 68,937 ,460 ,851
Y.4 52,74 69,053 ,509 ,849
Y.5 52,80 70,122 ,388 ,855
Y.6 52,78 67,726 ,591 ,844
Y.7 52,74 68,156 ,554 ,846
Y.8 52,64 67,541 ,603 ,844
Y.9 53,04 67,753 412 ,856
Y.10 52,76 68,717 ,558 ,846
Y.11 52,74 68,686 ,533 847
Y.12 52,66 67,413 577 ,845
Y.13 52,68 70,426 ,320 ,860
Y.14 52,74 67,584 ,661 ,842
Y.15 52,70 67,276 ,552 ,846

Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS,2020

Berdasarkan Tabel.11 diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai corrected
item total corelation dari setiap butir pernyataan variabel competitive advantage
(Y) lebih besar dari 0,30, sehingga dapat dismpulkan bahwa seluruh butir

pernyataan yang digunakan pada kuisioner tersebut terbukti valid dan layak untuk
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digunakan, sehingga data yang diperoleh juga layak digunakan untuk pengujian
lebih lanjut yaitu uji reliabilitas
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
butir pernyataan, atau dilakukan secara individual dari setiap butir pernyataan. Jika
nilai Cronbach’s alpha > 0,60 maka dikatakan butir pernyataan tersebut telah
reliabel atau handal.

Tabel 4.12
Uji Reliabilitas Job Enlargement (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,922 15
Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS,2020

Hasil pengujian pada Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s
alpha yang dihasilkan sebesar 0,922. Nilai ini lebih besar dari 0,60 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
pada variabel job enlargement (X;) dikatakan telah reliabel sehingga layak
dilakukan uji asumsi klasik yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas.

Tabel 4.13
Uji Reliabilitas Job Enrichment (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

,911 15
Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS,2020

Hasil pengujian pada Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s
alpha yang dihasilkan sebesar 0,911. Nilai ini lebih besar dari 0,60 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan

pada variabel job enrichment (X;) dikatakan telah reliabel sehingga layak
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dilakukan uji asumsi klasik yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas.

Tabel 4.14
Uji Reliabilitas Competitive Advantage ()
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,858 15
Sumber: Data Primer Diolah Dengan SPSS,2020

Hasil pengujian pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s
alpha yang dihasilkan sebesar 0,858. Nilai ini lebih besar dari 0,60 sehingga hasil
pengujian memenuhi syarat. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
pada variabel competitive advantage (Y) dikatakan telah reliabel sehingga layak
dilakukan uji asumsi klasik yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji

heteroskedastisitas.

4.1.5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi variabel dependen dan independenya memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan analisis grafik yaitu dengan melihat
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi
yang mendekati normal dan normal probability plot yang dibandingkan dengan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Adapun uji normalitas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Histogram
Dependent Wariable: Competitive Adwvantage
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Gambar 4.2
Kurva Histogram Normalitas
Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0
Dari hasil output SPSS Gambar 4.2 diatas bahwa kurva histogram
normalitas menunjukkan gambar pada histogram memiliki pola (lonceng) atau data
tersebut tidak menceng kekiri dan kekanan . maka dapat disimpulkan model regresi
memenuhi asumsi uji normalitas data. Selanjutnya uji normalitas juga dapat dilihat

dari normal P-P Plot sebagai berikut:

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Competitive Advantage
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Gambar 4.3
Grafik Normalitas P-P Plot Of Regression Standarized Residual
Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Penyebaran titik-titik ini
menggambarkan data hasil jawban responden telah berdistribusi secara normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikutnya dalam menguji
normalitas suatu data dapat dipergunakan uji One Sample Kolmogorov-Simirnov
Test dan hasil uji adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.15
Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 50
Mean ,0000000
Normal Parameters®® | Std. 3,99599705
Deviation
Absolute ,161
Negative -,161
Kolmogorov-Smirnov Z 1,138
Asymp. Sig. (2-tailed) ,150
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)
Pada Tabel 4.15 diatas, sebuah model regresi yang dikatakan memenuhi
asumsi normalitas yakni apabila nilai residual Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari
0,05 dan dapat dilihat bahwa nilai residual Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,150,

sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Model regresi pada uji multikolinieritas berguna untuk mengetahui

seberapa kuat korelasi antar variabel independen, gejalanya dapat dilihat dari nilai
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tolerance dan variance inflation factor (VIF). Kedua nilai ini akan menjelaskan
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel dependen
lainnya. Nilai yang dipakai untuk Tolerance > 0,10 dan VIF <10 maka tidak terjadi
multikolinieritas seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 4.16

Hasil Uji Multikolinierita
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
L Job Enlargement 211 4,739
Job Enrichment 211 4,739

a. Dependent Variable: Competitive Advantage
Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)

Pada Tabel pengolahan data diatas menunjukkan bahwa :

1. variabel job enlargement (X;) memiliki nilai tolerance sebesar 0,211
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF sebesar
4,739 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel job enlargement (X,) terbebas dari multikolinieritas.

2. variabel job enrichment (XX;) memiliki nilai tolerance sebesar 0,211 dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF sebesar 4,739
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel job enrichment (X;) terbebas dari multikolinieritas.
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c. UjiHeteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Competitive Advantage
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Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas menggambarkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu, ini menunjukkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga layak
digunakan untuk memprediksi pengaruh competitive advantage berdasarkan
variabel independennya.

Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients?

Model t Sig.
(Constant) ,263 ,793

1 Job Enlargement ,687 ,496
Job Enrichment -,310 ,758

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)

Penjelasan dari uji heteroskedastisitas dengan uji glejser pada tabel diatas
adalah sebagai berikut :
1. Pada Tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari variabel

bebas job enlargement (X;) sebesar 0,496 dimana nilai tersebut lebih besar
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dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas job enlargement tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dan bersifat homokedastisitas.

2. Pada Tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari variabel
bebas job enrichment (X;) sebesar 0,758 dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas job enrichment tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dan bersifat homokedastisitas.

Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan uji heteroskedastisitas baik dengan

gambar scatterplot maupun dengan uji glejser, model regresi yang digunakan

terbebas dari masalah heteroskedastisitas dan bersifat homokedastisitas.

4.1.6 Uji Regresi Liniear Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel

terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas.

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Liniear Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1,723 4,370
1 Job Enlargement ,433 ,140 442
Job Enrichment ,495 ,149 476
a. Dependent Variable: Competitive Advantage

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)

Berdasarkan tabel 4.18 diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut :

Kinerja Pegawai = -1,723 + 0,433 X;+ 0,495 X,+e
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a. Nilai regresi sebesar -1,723 apabila setiap variabel independen dianggap nol,
maka Y adalah sebesar -1,723 yang artinya job enlargement, job enrichment
dan competitive advantage telah ada sebesar -1,723.

b. Nilai regresi dari variabel job enlargement sebesar 0,433 menyatakan bahwa
setiap peningkatan job enlargement (X;) sebesar 1 satuan, maka competitive
advantage (Y) akan meningkat sebesar 0,433 satuan. Hal ini mengindikasikan
bahwa job enlagement berpengaruh positif terhadap competitive advantage.
Sehingga peningkatan terhadap job enlargement akan turut meningkatkan
competitive advantage, begitu pula sebaliknya bahwa penurunan job
enlagement akan menurunkan competitive advantage pula.

c. Nilai regresi dari variabel job enrichment sebesar 0,945 menyatakan bahwa
setiap peningkatan job erichment (X;) sebesar 1 satuan, maka competitive
advantage (Y) akan meningkat sebesar 0,945 satuan. Hal ini mengindikasikan
bahwa job enrichment berpengaruh positif terhadap competitive advantage.
Sehingga peningkatan terhadap job enrichment akan turut meningkatkan
competitive advantage, begitu pula sebaliknya bahwa penurunan job

enrichment akan menurunkan competitive advantage pula.

4.1.7 Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji-t)
Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena
berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan membuktikan hipotesis
penelitian. Uji ini digunakan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh

yang signifikan dari variabel bebas (job enlargement dan job enrichment) dan
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variabel terhadap variabel terikat (competitive advantage). Kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut :

1. Ho diterima dan H, ditolak dengan nilai thitung < tabel pada Sig t > a 5%
(0,05) yang artinya tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

2. Ha diterima dan Hy ditolak jika thitung > tabel pada Sig t < a 5% (0,05)
yang artinya ada pengaruh variabel bebas yang siginifikan terhadap

variabel terikat.

Tabel 4.19
Hasil Uji-t
Coefficients?
Model T Sig.
(Constant) -,394 ,695
1 Job Enlargement 3,080 ,003
Job Enrichment 3,313 ,002
a. Dependent Variable: Competitive Advantage

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)

Nilai t tabel untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas n= adalah sebesar
1,29982. Dengan demikian hasil pengujian secara parsial (Uji t) adalah sebagai
berikut :

1. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) untuk job enlargement terhadap
competitive advantage diperoleh thitung Sebesar 3,080 dan tipe Sebesar 1,29982
dengan nilai siginifikan 0,003 < 0,05. Hasil thiwng > traver 3,080 > 1,29982)
yang berarti Hq ditolak dan H, diterima. Artinya secara parsial job
enlargement berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive

advantage di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara.
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2. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) untuk job enrichment terhadap
competitive advantage diperoleh thiwng Sebesar 3,313 dan tuape Sebesar
1,29982 dengan nilai siginifikan 0,002 < 0,05. Hasil thiwng > traver (3,313
>1,29982) yang berarti H, ditolak dan H, diterima. Artinya secara parsial job
enrichment berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive
advantage di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara.

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama. Cara yang digunakan adalah dengan melihat nilai
signifikan nya. Adapun kriteria penerimaan maupun penolakan hipotesisnya
adalah sebagai berikut :

1. Jika Fhiwng > Fuape maka Ha diterima Dan Ho di tolak dengan nilai
probabilitasnya < 0,05. Yang artinya kesuluruhan variabel bebas
berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.

2. Jika Fpiwng < Fupve maka Ha ditolak dan Ho diterima dengan nilai
probabilitasnya > 0,05. Yang artinya kesuluruhan variabel bebas tidak

berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.

Tabel 4.20
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 3044,068 2 1522,034| 91,427 ,000P
1 Residual 782,432 47 16,647
Total 3826,500 49
a. Dependent Variable: Competitive Advantage
b. Predictors: (Constant), Job Enrichment, Job Enlagement

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat dilihat bahwa Fhiwng Sebesar 91,427
sedangkan Fipe sebesar 2,80 yang dapat dilihat pada o = 0,05. Probabilitas
signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 dengan nilai Fpiung 91,427 > Fiapel
2,80. Sehingga model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini job
enlargement dan job enrichment berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap competitive advantage pada Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Sumatera Utara.

4.1.8. Uji Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan
seberapa besar presentase variabel independen pada model regresi berganda
dalam menjelaskan variabel dependen. Jika r?> mendekati 1, maka pengaruh
variabel bebas semakin besar terhadap variabel terikat . hal ini berarti model
yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang
diteliti terhadap variabel terikat.

Derajat pengaruh varioabel job enlargement (X;) dan job enrichment (X3)
terhadap variabel competitive advantage (Y) dapat dilihat pada hasil uji
determinasi dengan menggunakan aplikasi SPSS berikut ini :

Tabel 4.21
Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R |Std. Error of the
Square Estimate
1 ,8928 ,796 , 787 4,080
a. Predictors: (Constant), Job Enrichment, Job Enlargement
b. Dependent Variable: Competitive Advantage
Sumber : Data Diolah Dengan SPSS 20.0 (2020)

Hasil uji determinasi berdasarkan Tabel 4.21 dapat dijelaskan sebagai berikut

diatas:



65

1. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,787 atau 78,7% memberikan penjelasan
bahwa variabel dalam penelitian ini mampu menjelakan tentang variabel
competitive advantage (Y) sebesar 78,7% sedangkan sisanya sebesar
21,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

2. AngkaR 0,892 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini
berarti 89,2% menunjukkan terdapat hubungan yang sangat erat antara
variabel job enlargement (X;) dan job enrichment (X,) terhadap competitive
advantage (Y). Hal ini dikarenakan nilai R yang dihasilkan berada pada
range nilai 0,08 — 0,99. Semakin besar nilai R yang dihasilkan maka
semakin erat pula hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat.
Tingkat keeratan variabel bebas terhadap variabel terikat berdasarkan nilai
R yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut:

Tabel 4.22 Tipe Hubungan Pada Uji Determinasi

Nilai Tingkat Hubungan
0,0-019 Sangat Tidak Erat
0,2-0,39 Tidak Erat
0,4-0,59 Cukup Erat
0,6 -0,79 Erat
0,8-0,99 Sangat Erat

Sumber: Sugiyono (2011: 183)
Karena nilai R yang dihasilkan sebesar 0,892 yang berada pada range nilai
0,8 - 0,99, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sangat

erat.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka akan dilakukan

pembahasan terhadap hipotesis yang telah diajukan untuk melihat kebenaran dari
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hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Pembahasan terhadap hipotesis yang
telah dibahas pada sub-bab berikut :
4.2.1 Pengaruh Job Enlargement Terhadap Competitive Advantage
Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) untuk job enlargement terhadap
competitive advantage diperoleh thiwng Sebesar 3,080 dan tiape Sebesar 1,29982
dengan nilai siginifikan 0,003 < 0,05. Hasil thitung > tianer 3,080 > 1,29982) yang
berarti Ho ditolak dan H, diterima. Artinya secara parsial job enlargement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive advantage Pada Kantor
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara. Arah positif menunjukkan
bahwa setiap ada job enlargement akan menyebabkan meningkatnya
competitive advantage pada Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Sumatera Utara secara bersamaan sebesar 0,433 satuan, dengan kata lain job
enlagement sebagai penyebab dalam meningkatkan competitive advantage.
Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui adanya pengaruh job enlargement (X;) tehadap competitive
advantage (Y) secara parsial di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi

Sumatera Utara.

4.2.2 Pengaruh Job Enrichment Terhadap Competitive Advantage
Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) untuk job enrichment terhadap
competitive advantage diperoleh thiwung Sebesar 3,313 dan tipe Sebesar 1,29982
dengan nilai siginifikan 0,002 < 0,05. Hasil thiwng > tranel (3,313 >1,29982) yang
berarti Ho ditolak dan H, diterima. Artinya secara parsial job enrichment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive advantage Pada Kantor

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara. Arah positif
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menunjukkan bahwa setiap ada job enrichment akan menyebabkan
meningkatnya competitive advantage di Kantor Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Sumatera Utara secara bersamaan sebesar 0,495 satuan, dengan kata
lain job enrichment sebagai penyebab dalam meningkatkan competitive
advantage.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
adanya pengaruh job enrichment (X;) tehadap competitive advantage (Y) di
Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara.

4.2.3 Pengaruh Job Enlargement Dan Job Enrichment Terhadap

Competitive Advantage

Hasil menunjukkan bahwa Fpiwng sebesar 91,427 sedangkan Fianer Sebesar
2,80 yang dapat dilihat pada o = 0,05. Probabilitas signifikan jauh lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,000 dengan nilai Fhiwng 91,427 > Fpe 2,80. Sehingga model
regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini job enlargement dan job
enrichment berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
competitive advantage di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera
Utara. Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada job enlargement dan job
enrichment akan menyebabkan meningkatnya competitive advantage di Kantor
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara secara bersamaan dengan
kata lain job enlargement dan job enrichment sebagai penyebab dalam
meningkatkan competitive advantage

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui adanya pengaruh job enlargment (X;) dan job enrichment (Xj)
tehadap competitive advantage (Y) di Kantor Dinas Koperasi dan UKM

Provinsi Sumatera Utara.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisi data yang telah dilakukan, maka dalam

penelitian ini dapat diambil keismpulan sebagai berikut:

1. Job enlargement berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive
advantage secara parsial di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Sumatera Utara. Dengan nilai regresi sebesar 0,433 dan thitung Sebesar 3,080
dengan nilai siginifikan 0,003.

2. Job enrichment berpengaruh positif dan signifikan terhadap competitive
advantage secara parsial di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Sumatera Utara. Dengan nilai regresi sebesar 0,495 dan thitung Sebesar 3,313
dengan nilai siginifikan 0,002.

3. Job enlargement dan job enrichment berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap competitive advantage di Kantor Dinas Koperasi
dan UKM Provinsi Sumatera Utara dengan Fhiwng Sebesar 91,427 dengan

nilai signifikan sebesar 0,000.

5.2 Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka
terdapat beberapa saran yang dapat peneliti ajukan, yaitu:
1. Disarankan bagi perusahaan untuk selalu mempertahankan job enlargment
yang sudah baik agar competitive advantage terhadap kantor Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Utara juga baik. Karena dengan adanya job

enlargment mampu memberikan kebebasan untuk pegawai memberikan
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ide-ide baru didalam kantor tersebut sehingga timbul motivasi tersendiri
bagi setiap pegawai yang ada di Kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Sumatera Utara.

Disarankan bagi perusahaan untuk selalu mempertahankan job enrichment
yang sudah tergolong tinggi agar competitive advantage terhadap
perusahaan juga tinggi, sehingga pegawai tetap memiliki kepuasan kerja
yang tinggi terhadap pekerjaannya. Disamping itu untuk mempertahankan
job enrichment yang telaha ada, kepala bagian Kantor Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Sumatera Utara dapat mengatur pekerjaan pegawai seefektif
mungkin sehingga dapat meningkatkan kebebasan pegawai dalam
bertanggung jawab dan memberi umpan balik atas kinerjanyan sehingga
pegawai dapat merasa dihargai dan dianggap salah satu bagian di Kantor
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Utara.

Disarankan bagi perusahaan untuk selalu melihat bagaimana peranan job
enlargement maupun job enrichment sehingga dengan begitu tentunya akan
menambah jumlah suatu pekerjaan dengan demikian perusahaan juga harus
memperhatikan ini engan cara mengkaji ulang pemberian perluasan

pekerjaan.
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